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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Inovasi PAD (Pengelolaan Arsip Dinamis) hadir sebagai jawaban atas tantangan mendasar dalam
pengelolaan dokumen dan informasi kelembagaan di Kabupaten Kepulauan Yapen. Meskipun
arsip merupakan sumber data penting dalam perencanaan, pertanggungjawaban, dan pengambilan
keputusan, kenyataannya masih banyak organisasi perangkat daerah (OPD) yang belum mengelola
arsip secara sistematis dan sesuai kaidah kearsipan. Kondisi ini menyebabkan penumpukan
dokumen di gudang dan ruang kerja, arsip rusak, hingga kesulitan dalam penemuan kembali
informasi penting yang dibutuhkan. Dalam jangka panjang, hal ini bisa mengancam akuntabilitas
penyelenggaraan pemerintahan.

Tantangan pengelolaan arsip di daerah kepulauan seperti Yapen tidak hanya terkait keterbatasan
anggaran dan SDM, tetapi juga lemahnya koordinasi antar unit pencipta arsip serta kurangnya
pembinaan dan pengawasan kearsipan secara menyeluruh. Padahal, Undang-Undang Nomor 43
Tahun 2009 tentang Kearsipan dan peraturan turunannya telah mengamanatkan pentingnya
pengelolaan arsip yang autentik, terpercaya, dan tersistem. Kebutuhan akan sistem kearsipan yang
andal menjadi semakin urgen dalam era tata kelola pemerintahan modern yang berbasis bukti dan
transparansi.

Sebagai respons strategis, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Yapen
menginisiasi program inovatif bernama PAD. Program ini dirancang untuk membenahi sistem
pengelolaan arsip dinamis dengan memperkuat tiga pilar utama: monitoring kondisi arsip di
masing-masing OPD, pembinaan SDM pengelola arsip, dan pengawasan terhadap proses penataan
hingga pemindahan arsip ke lembaga kearsipan. Tujuan akhirnya adalah menciptakan sistem
kearsipan yang rapi, efisien, dan dapat menunjang kelancaran kerja birokrasi secara keseluruhan.

PAD tidak hanya fokus pada aspek teknis pengarsipan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku
birokrasi menuju budaya tertib arsip. Program ini memfasilitasi OPD dalam menyusun tata kelola
dokumen yang sesuai standar, membentuk pola kerja efektif dalam penyimpanan arsip, serta
mendorong penciptaan sistem retensi dan pemusnahan arsip yang akuntabel. Melalui pendekatan
ini, pengelolaan arsip tidak lagi dianggap sebagai pekerjaan tambahan, melainkan sebagai bagian
integral dari fungsi kelembagaan yang strategis dan berkelanjutan.

Sejak diterapkan, inovasi PAD telah menunjukkan dampak positif di lingkungan birokrasi
Kabupaten Kepulauan Yapen. Di antaranya adalah meningkatnya kesadaran OPD terhadap
pentingnya pengelolaan arsip, mulai terbentuknya sistem penataan arsip di tingkat unit kerja, dan
berkurangnya penumpukan arsip di ruang-ruang kerja. Arsip-arsip yang sebelumnya tercecer Kini
mulai tertata dan terdokumentasi secara baik, memudahkan pencarian ulang saat dibutuhkan untuk
keperluan pertanggungjawaban, audit, maupun perencanaan program.

Selain manfaat langsung bagi efektivitas kerja OPD, PAD juga memperkuat akuntabilitas Kinerja
pemerintah daerah secara keseluruhan. Akses terhadap arsip yang baik memungkinkan



pengambilan kebijakan berbasis data historis yang valid. Program ini juga menjadi barometer
keberhasilan penyelenggaraan kearsipan daerah dan dapat dijadikan role model dalam pengelolaan
arsip untuk wilayah lain dengan karakteristik serupa. Keberhasilan PAD terletak pada konsistensi
monitoring dan dukungan pembinaan lintas sektor yang terintegrasi secara sistematis.

Dengan semangat reformasi birokrasi dan peningkatan kualitas layanan publik, PAD menjadi
instrumen strategis dalam menciptakan pemerintahan yang tertib administrasi, transparan, dan
profesional. Ke depan, penguatan kelembagaan kearsipan, pengembangan sistem digitalisasi arsip,
serta integrasi pengelolaan arsip antar-lembaga harus menjadi fokus pengembangan selanjutnya.
Dengan PAD, Kabupaten Kepulauan Yapen selangkah lebih maju dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang modern, efisien, dan terpercaya.

B. TUJUAN

Inovasi PAD (Pengelolaan Arsip Dinamis) bertujuan utama untuk menciptakan sistem pengelolaan
arsip yang tertib, efektif, dan efisien di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Yapen.
Program ini dirancang untuk memastikan setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) memiliki
kemampuan dalam menyimpan, menata, dan menemukan kembali arsip secara tepat dan
akuntabel. Melalui pembinaan, monitoring, dan pengawasan secara terstruktur, PAD diharapkan
mampu mendorong transformasi budaya kerja birokrasi dari pengelolaan arsip yang bersifat pasif
dan menumpuk, menjadi aktif, terorganisir, dan berbasis prinsip-prinsip kearsipan yang modern.

Dalam jangka pendek, inovasi PAD difokuskan untuk menata kondisi arsip yang selama ini masih
tersebar dan tidak terdokumentasi dengan baik. Program ini mengintervensi langsung unit-unit
pengelola arsip dengan memberikan asistensi dan pendampingan teknis mengenai sistem
klasifikasi, penyimpanan, dan jadwal retensi arsip. Melalui langkah ini, PAD bertujuan untuk
mengurangi penumpukan arsip, mempercepat proses pencarian kembali dokumen, serta mencegah
kerusakan fisik akibat penyimpanan yang tidak layak.

Secara operasional, PAD juga mengedepankan penguatan kapasitas pengelola arsip di setiap OPD,
baik dari segi pemahaman terhadap regulasi kearsipan maupun keterampilan teknis dalam
pengelolaan dokumen. Tujuan ini dicapai melalui pelatihan berkelanjutan, pengawasan berkala,
dan penilaian kinerja kearsipan di masing-masing unit kerja. Dengan pendekatan ini, diharapkan
tercipta standar kearsipan yang seragam dan akuntabel, yang dapat digunakan sebagai dasar
pertanggungjawaban administratif dan hukum.

Lebih jauh, tujuan strategis dari PAD adalah menciptakan ekosistem tata kelola informasi yang
berdaya guna bagi pengambilan keputusan dan perencanaan pembangunan. Arsip yang tersimpan
dengan baik bukan hanya menjadi bukti administratif, tetapi juga menjadi instrumen strategis
untuk mengukur kinerja, menyusun kebijakan, dan menjaga kontinuitas program. Dengan sistem
pengarsipan yang tertib, setiap instansi dapat menelusuri rekam jejak kebijakan secara akurat dan
mempertanggungjawabkannya di hadapan publik dan auditor.

PAD juga diarahkan untuk mendukung reformasi birokrasi dan peningkatan kualitas layanan
publik di Kabupaten Kepulauan Yapen. Dengan menghilangkan hambatan pengelolaan dokumen
dan meningkatkan efisiensi kerja, inovasi ini mampu menciptakan iklim kerja yang transparan,



tertib, dan profesional. Di sisi lain, keteraturan arsip juga memperkuat akuntabilitas lembaga,
karena setiap keputusan dan aktivitas memiliki bukti tertulis yang dapat diakses dan diverifikasi
secara cepat.

Dalam jangka menengah dan panjang, PAD diharapkan mampu membentuk budaya tertib arsip
sebagai bagian dari karakter kelembagaan di seluruh OPD. Tujuan besarnya adalah menjadikan
tata kelola arsip sebagai indikator penting dalam penilaian kinerja organisasi dan dasar
pembentukan sistem informasi manajemen pemerintahan yang terintegrasi. Dengan begitu, inovasi
ini akan menjadi landasan kuat dalam membangun tata kelola pemerintahan yang efisien dan
berbasis data.

Dengan menyatukan tujuan jangka pendek, menengah, dan panjang secara terarah, PAD
menegaskan bahwa arsip bukan sekadar tumpukan dokumen, melainkan aset strategis lembaga.
Inovasi ini membuktikan bahwa kearsipan yang dikelola dengan baik dapat menjadi fondasi
penting untuk menghadirkan pemerintahan yang cerdas, transparan, dan bertanggung jawab. PAD
juga menjadi contoh nyata bahwa reformasi birokrasi dapat dimulai dari hal-hal mendasar yang
berdampak besar terhadap akuntabilitas publik.

C. MANFAAT

Implementasi inovasi PAD (Pengelolaan Arsip Dinamis) memberikan manfaat strategis dalam
membangun budaya tertib arsip di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Yapen. Program
ini hadir sebagai solusi terhadap permasalahan pengelolaan arsip yang selama ini cenderung tidak
teratur, menumpuk, dan sulit ditelusuri kembali. Melalui pendekatan monitoring, pembinaan, dan
pengawasan lintas OPD, PAD menjawab tantangan kearsipan dengan sistematis dan menyeluruh
sehingga tercipta tata kelola informasi yang andal dan akuntabel.

Manfaat utama dari inovasi ini adalah tersedianya arsip yang autentik dan dapat dipercaya sebagai
alat pertanggungjawaban hukum maupun administratif. Setiap organisasi perangkat daerah kini
memiliki mekanisme yang lebih tertata dalam menyimpan, menata, dan memusnahkan arsip sesuai
jadwal retensi yang berlaku. Dengan demikian, proses pencarian dokumen menjadi lebih cepat dan
efisien, mengurangi risiko kehilangan informasi penting yang berpengaruh terhadap kinerja
kelembagaan.

Dari sisi efisiensi, PAD mampu menghemat waktu, tenaga, dan biaya dalam pengelolaan dokumen
karena setiap unit kerja telah memiliki sistem pengarsipan yang baku dan terstandarisasi. Arsip
yang dulunya berserakan dan tidak tertelusuri kini tersimpan secara rapi, mudah ditemukan
kembali, dan dapat diakses bila sewaktu-waktu dibutuhkan untuk keperluan audit, pelayanan
publik, atau penelusuran kebijakan. Keuntungan ini sangat terasa bagi OPD yang sebelumnya
memiliki keterbatasan sumber daya pengelolaan arsip.

Secara kelembagaan, PAD memperkuat kolaborasi lintas unit dalam satu ekosistem kearsipan yang
terpadu. Pelibatan aktif dari OPD, BUMD, hingga lembaga kampung menciptakan sinergi dalam
pengelolaan arsip yang saling menopang. Keterlibatan ini menciptakan kesadaran kolektif bahwa
pengarsipan bukan hanya tanggung jawab satu pihak, melainkan komitmen bersama dalam
menjamin akuntabilitas pemerintahan dan pelayanan publik.



Dari perspektif manajerial, inovasi PAD mendorong munculnya perilaku kerja yang lebih tertib,
disiplin, dan berorientasi pada kualitas dokumentasi. Aparatur sipil negara (ASN) mulai
memahami pentingnya menata arsip sejak dari proses awal penciptaannya, bukan menunggu
hingga penumpukan terjadi. Kebiasaan ini berdampak langsung pada perbaikan budaya kerja dan
peningkatan akuntabilitas organisasi secara keseluruhan.

Selain itu, PAD juga memberi manfaat jangka panjang berupa peningkatan kapasitas kelembagaan
dalam menghadapi transformasi digital. Dengan sistem kearsipan yang sudah mapan, proses
digitalisasi dokumen menjadi lebih mudah diterapkan karena data arsip sudah tertata dengan baik.
Hal ini mendukung upaya modernisasi birokrasi serta menjadi pondasi penting dalam
pengembangan sistem informasi pemerintahan yang berbasis data valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Secara keseluruhan, PAD bukan hanya memberikan solusi teknis atas permasalahan arsip, tetapi
juga mendorong perubahan pola pikir dan tata kelola administrasi pemerintahan. Melalui
peningkatan kualitas layanan pengarsipan, inovasi ini mengokohkan peran arsip sebagai pilar
utama dalam menjaga memori kelembagaan, meningkatkan pelayanan publik, serta memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah daerah. Dengan kata lain, PAD menjadikan
arsip sebagai alat strategis untuk pembangunan tata kelola yang baik dan berkelanjutan.

D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH

Inovasi PAD (Pengelolaan Arsip Dinamis) merupakan bentuk respons cepat dan terukur dari
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Yapen terhadap berbagai permasalahan pengelolaan arsip yang
selama ini kerap diabaikan. Melalui Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, pemerintah daerah
menyadari pentingnya kecepatan dalam membenahi sistem tata kelola arsip, terlebih di tengah
tantangan penumpukan dokumen yang tidak tertata serta rendahnya kesadaran OPD terhadap
pentingnya kearsipan. Dengan melihat urgensi tersebut, inovasi PAD dirancang secara cepat untuk
mewujudkan pengelolaan arsip yang efektif, efisien, dan terstandarisasi.

Kecepatan penciptaan inovasi PAD didukung oleh pemanfaatan struktur organisasi dan regulasi
yang sudah tersedia. Tanpa menunggu revisi kebijakan besar, program langsung dijalankan dengan
pendekatan monitoring, pembinaan, dan pengawasan yang dilaksanakan secara simultan di seluruh
OPD. Fokus diarahkan pada pengelolaan arsip aktif dan inaktif, serta penataan fisik dan digitalisasi
berkas. Dengan strategi ini, PAD mampu dijalankan dengan hambatan minimal, menjangkau unit
kerja secara luas dalam waktu yang relatif singkat.

Proses pelaksanaan PAD berlangsung paralel dengan proses penyempurnaan metode
pendampingan. Tim penggerak inovasi turun langsung ke unit pengelola arsip di OPD-OPD untuk
melakukan inventarisasi, klasifikasi, hingga pelatihan teknis. Hasil evaluasi dan masukan dari
pengelola arsip dijadikan bahan penyempurnaan layanan di lapangan. Pendekatan ini membuat
inovasi berkembang secara adaptif, selaras dengan kebutuhan dan kapasitas masing-masing unit
kerja.

Dalam waktu yang singkat, inovasi PAD juga berhasil mendorong terbentuknya sinergi
antarlembaga. OPD, pemerintah kampung, dan bahkan sektor swasta mulai menyadari pentingnya



arsip sebagai aset informasi strategis. Dukungan dalam bentuk komitmen ruang penyimpanan,
alokasi SDM, serta kerjasama teknis mempercepat proses implementasi. Kolaborasi ini menjadi
penggerak utama terbentuknya budaya tertib arsip di seluruh lini pemerintahan daerah.

Aspek regulasi juga memainkan peran penting dalam mempercepat eksekusi inovasi. Dengan
mengacu pada UU No. 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan serta peraturan turunannya, termasuk
Perpres No. 28 Tahun 2012 dan Perbup No. 25 Tahun 2017, inovasi PAD memiliki landasan
hukum yang kokoh. Ini memberikan legitimasi yang kuat bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
untuk bertindak lintas sektoral dan memperluas cakupan pembinaannya tanpa hambatan birokrasi.

Kecepatan inovasi PAD juga ditopang oleh kesederhanaan konsep yang aplikatif. Dengan tiga
tahapan utama—monitoring, pembinaan, dan pengawasan—PAD tidak memerlukan sistem
kompleks atau teknologi tinggi. Justru pendekatan yang langsung menyasar akar persoalan
menjadikan PAD mampu diterima dan dijalankan oleh berbagai kalangan dengan cepat.
Kepedulian terhadap urgensi pengelolaan arsip dan kesiapan teknis di lapangan menjadi faktor
utama keberhasilan percepatan ini.

Secara keseluruhan, PAD menjadi contoh nyata bahwa transformasi birokrasi tidak selalu harus
dimulai dari intervensi teknologi, melainkan dari kemauan untuk bergerak cepat dan tepat. Dengan
kepekaan terhadap permasalahan lokal, keberanian menyusun solusi berbasis sumber daya yang
tersedia, dan komitmen pada prinsip good governance, inovasi ini membuktikan bahwa percepatan
perubahan dalam tata kelola pemerintahan sangat mungkin dilakukan secara efisien dan
berdampak nyata.

E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)

Pemanfaatan teknologi informasi menjadi elemen strategis dalam pelaksanaan inovasi PAD
(Pengelolaan Arsip Dinamis) yang diinisiasi oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Kepulauan Yapen. Inovasi ini dirancang untuk menjawab tantangan pengelolaan arsip
konvensional yang masih dihadapi banyak Organisasi Perangkat Daerah (OPD), seperti
penumpukan berkas, sulitnya penemuan kembali arsip, hingga lemahnya sistem monitoring.
Dalam konteks ini, teknologi menjadi alat bantu yang efektif untuk mempercepat, mempermudah,
dan menyederhanakan proses pengarsipan secara menyeluruh.

Berbagai aplikasi pengolah data dan sistem berbasis cloud mulai dimanfaatkan dalam pelaksanaan
PAD, termasuk penggunaan spreadsheet online, penyimpanan dokumen digital, serta pelaporan
melalui platform daring. Monitoring terhadap volume dan kondisi arsip di setiap OPD kini dapat
dilakukan lebih efisien dengan formulir digital dan pelacakan progres secara real-time. Hal ini
mengurangi ketergantungan terhadap proses manual dan mempercepat alur informasi dari unit
pengelola ke lembaga kearsipan daerah.

Teknologi juga digunakan sebagai sarana komunikasi dan koordinasi antarunit kerja dalam inovasi
ini. Grup WhatsApp, email, dan platform koordinasi daring lainnya dimanfaatkan untuk
mengirimkan jadwal pembinaan, panduan teknis pengelolaan arsip, serta berbagi praktik terbaik
antar-OPD. Komunikasi daring ini mampu menekan biaya perjalanan dinas dan mempercepat
proses pembinaan tanpa mengorbankan kualitas interaksi antarpegawai pengelola arsip.



Selain itu, perangkat digital juga digunakan dalam proses dokumentasi kegiatan pembinaan dan
pengawasan arsip. Petugas dapat mengambil dokumentasi kegiatan melalui ponsel pintar dan
mengunggahnya ke folder terstruktur di cloud server. Data visual ini tidak hanya menjadi arsip
kegiatan, tetapi juga bahan evaluasi dan pembuktian administratif yang akuntabel. Dengan
demikian, IT berperan sebagai penghubung antara operasional lapangan dan pengambilan
kebijakan di tingkat manajemen.

Penerapan IT dalam inovasi PAD juga memperluas akses pelatihan dan edukasi terkait kearsipan.
Modul pelatihan dasar pengelolaan arsip kini dapat disebarkan dalam bentuk video tutorial atau e-
book yang bisa diakses kapan saja oleh petugas OPD. Ini mendukung pengembangan kompetensi
SDM secara merata, tanpa bergantung pada pelatihan tatap muka yang memakan waktu dan biaya
besar.

Efisiensi biaya merupakan manfaat signifikan lain dari integrasi IT dalam inovasi PAD. Proses
inventarisasi arsip, distribusi panduan teknis, hingga pelaporan kegiatan yang sebelumnya
membutuhkan pencetakan dokumen dan distribusi fisik kini cukup dilakukan secara digital.
Penghematan anggaran ini dapat dialokasikan untuk pengadaan rak arsip, map khusus, atau bahkan
untuk kegiatan diseminasi regulasi kearsipan di tingkat kampung dan kelurahan.

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi informasi dalam PAD membuktikan bahwa
transformasi sistem kearsipan tidak harus mahal dan kompleks. Dengan pendekatan yang
sederhana namun tepat sasaran, inovasi ini mampu mendorong budaya tertib arsip, meningkatkan
efisiensi kerja, dan menjamin akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. Teknologi menjadi
katalisator penting dalam membangun sistem kearsipan yang modern, terpercaya, dan responsif
terhadap kebutuhan zaman.
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KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN

Inovasi PAD (Pengelolaan Arsip Dinamis) membawa pendekatan baru dalam tata kelola arsip di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Yapen, dengan menyasar akar permasalahan
lemahnya sistem penataan dan pelestarian dokumen yang menjadi bukti pertanggungjawaban
instansi. Selama ini, banyak arsip berada dalam kondisi yang tidak tertata, tercecer, bahkan rusak
akibat minimnya pemahaman, keterampilan, serta koordinasi lintas unit kerja. PAD hadir untuk
mengatasi tantangan tersebut dengan menciptakan sistem pembinaan, penataan, dan pengawasan
arsip yang menyeluruh dan berkesinambungan, khususnya pada Organisasi Perangkat Daerah
(OPD).

Kebaruan PAD terletak pada penerapannya yang menyatukan monitoring, pembinaan, dan
pengawasan dalam satu siklus inovatif yang mengarah pada tata kelola arsip yang rapi, akuntabel,
dan mudah diakses. Tidak sekadar menyusun dokumen fisik, PAD memperkenalkan pendekatan
preventif—yaitu mendorong unit-unit kerja agar tertib arsip sejak proses penciptaan dokumen,
bukan saat penumpukan sudah terjadi. Strategi ini menggeser paradigma pengelolaan arsip dari
reaktif menjadi proaktif, sekaligus mempercepat proses digitalisasi dan pemindahan arsip ke
lembaga kearsipan resmi.

Berbeda dengan program pengarsipan konvensional yang berjalan sporadis dan sektoral, PAD
menawarkan sistem pengelolaan berbasis lintas sektoral. Inovasi ini membangun kesepahaman
dan sinergi antara pencipta arsip (OPD, BUMN, BUMD, dan pemerintah kampung) dengan
lembaga pengelola arsip, guna menciptakan ekosistem kearsipan yang saling mendukung.
Kebaruan ini bukan hanya menyentuh aspek teknis penataan dokumen, tetapi juga membentuk
kesadaran kolektif akan pentingnya budaya tertib arsip dalam menjaga akuntabilitas pemerintahan.

Pendekatan baru lainnya adalah kemudahan dalam pelacakan dan penyediaan kembali arsip
melalui penataan sesuai jadwal retensi arsip (JRA). Dengan PAD, OPD tidak hanya dibekali
pemahaman tentang pentingnya pengarsipan, tetapi juga mendapatkan pendampingan dalam
menyeleksi, mengklasifikasikan, dan memusnahkan arsip yang telah habis masa retensinya. Ini
merupakan terobosan penting dalam menjaga efisiensi ruang dan mencegah overload dokumen
yang tidak relevan, sekaligus menjaga keberlangsungan sistem informasi institusi.

PAD juga memperkenalkan nilai efisiensi yang tinggi dalam pengelolaan arsip. Dengan sistem
yang lebih tertib, instansi dapat menghemat waktu pencarian dokumen, mengurangi biaya
penyimpanan fisik, serta menghindari risiko kehilangan data penting. Inovasi ini secara langsung
berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan publik, karena proses administrasi menjadi lebih
cepat dan terukur. Hal ini menjadikan PAD sebagai inovasi yang tidak hanya berdampak internal,
tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap birokrasi yang transparan dan
profesional.



Unsur kebaruan dari PAD juga tampak dari transformasi budaya kerja yang ditimbulkan. Dengan
adanya pembinaan dan evaluasi rutin, aparatur mulai membiasakan diri bekerja secara sistematis,
terstruktur, dan akuntabel. Arsip tidak lagi dipandang sebagai tumpukan berkas usang, tetapi
sebagai aset informasi yang bernilai tinggi dan krusial dalam mendukung pengambilan keputusan.
Perubahan cara pandang ini menjadi fondasi kuat dalam menciptakan tata kelola pemerintahan
yang baik dan bersih.

Secara keseluruhan, inovasi PAD menjadi model pembaruan pelayanan publik di bidang kearsipan
yang berbasis kolaborasi, efisiensi, dan akuntabilitas. Dengan memanfaatkan regulasi yang ada
serta potensi lokal sumber daya manusia, PAD menunjukkan bahwa pengelolaan arsip yang baik
bukan hanya mungkin dilakukan, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
kinerja dan reputasi instansi. Kebaruan yang ditawarkan PAD menjadikannya sebagai inspirasi
transformasi sistem kearsipan di tingkat daerah yang layak untuk direplikasi secara nasional.

B. DESAIN INOVASI

Desain inovasi PAD (Pengelolaan Arsip Dinamis) dirumuskan sebagai respons atas persoalan
menahun terkait penataan dan pengelolaan arsip di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Yapen, khususnya pada organisasi perangkat daerah (OPD) yang menghadapi keterbatasan sumber
daya dan minimnya praktik kearsipan yang sesuai standar. Tumpukan arsip yang tercecer, tidak
tertata, hingga rusak menjadi cerminan lemahnya sistem dokumentasi yang berdampak pada
keterlambatan pelayanan publik, rendahnya akuntabilitas birokrasi, serta kesulitan dalam
pelacakan dokumen penting untuk pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban. PAD hadir
dengan pendekatan sistemik dan terstruktur, untuk menjamin tersedianya arsip yang autentik,
terpercaya, dan mudah diakses.

Perancangan inovasi ini dimulai dari identifikasi isu strategis melalui pemetaan kondisi kearsipan
di berbagai OPD, termasuk tingkat ketertiban arsip, kapasitas pengelola, serta sistem dokumentasi
yang digunakan. Berdasarkan temuan tersebut, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan menyusun
kerangka kerja berbasis pembinaan, pengawasan, dan pendampingan menyeluruh terhadap unit-
unit kerja pencipta arsip. Desain PAD mengedepankan prinsip tata kelola informasi yang andal,
serta mendayagunakan sumber daya yang ada secara efisien, untuk membangun ekosistem
kearsipan yang tertib, kolaboratif, dan berkelanjutan.

Komponen utama desain inovasi PAD mencakup tiga langkah besar: monitoring untuk mengetahui
volume dan kondisi arsip di setiap OPD, pembinaan kepada petugas pengelola arsip, serta
pengawasan berkelanjutan yang memungkinkan evaluasi dan perbaikan sistem penataan dokumen.
Setiap tahap didesain agar mendorong kemandirian OPD dalam mengelola arsipnya sendiri sesuai
prinsip-prinsip kearsipan nasional. Pendekatan ini tidak hanya memberikan solusi teknis, tetapi
juga menyasar transformasi perilaku birokrasi dalam menempatkan arsip sebagai aset organisasi
yang bernilai strategis.

Langkah-langkah operasional PAD meliputi:

1. Pemetaan awal kondisi dan kapasitas kearsipan di seluruh OPD;
2. Penyusunan standar pengelolaan arsip dinamis sesuai jadwal retensi arsip (JRA);



3. Pelatihan bagi pengelola arsip unit kerja terkait klasifikasi, penataan, dan penyimpanan
arsip;

4. Pengawasan terhadap praktik pengarsipan dan pemindahan arsip dari unit pencipta ke
lembaga kearsipan daerah;

5. Evaluasi berkala terhadap dampak intervensi serta pemberian rekomendasi perbaikan
berbasis data.

Desain PAD mengusung fleksibilitas dan efektivitas sebagai prinsip utama. Inovasi ini tidak
menuntut pembangunan infrastruktur besar atau sistem digital yang kompleks, melainkan berfokus
pada optimalisasi peran manusia dan tata kelola manual yang tertib sebagai pondasi awal. Strategi
ini memungkinkan PAD dijalankan secara adaptif di lingkungan OPD dengan berbagai tingkat
kapasitas, sehingga menjamin inklusivitas dan kemudahan replikasi lintas instansi.

Kekuatan penting lainnya dalam desain PAD adalah pendekatannya yang berbasis kemitraan dan
pemberdayaan. Program ini tidak dijalankan secara top-down, melainkan melalui koordinasi aktif
antara Dinas Kearsipan, OPD, hingga lembaga pemerintah kampung dan mitra non-pemerintah
seperti BUMD/BUMN. Sinergi ini menciptakan rasa memiliki bersama terhadap tertib arsip, serta
mendorong terbentuknya budaya dokumentasi yang kuat dari level bawah. Kolaborasi ini juga
membuka ruang saling belajar antarunit kerja, menciptakan standar praktik terbaik (best practices)
yang dapat menjadi rujukan lintas sektor.

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keteraturan administrasi, pemberdayaan organisasi,
serta efisiensi sumber daya, desain inovasi PAD menjadi langkah penting dalam membenahi
sistem kearsipan daerah. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan menciptakan ketertiban arsip, tetapi
juga meningkatkan daya dukung informasi dalam setiap aspek pelayanan publik. PAD
membuktikan bahwa inovasi dalam pengelolaan arsip tidak harus mahal dan rumit, namun bisa
dimulai dari kesadaran, kemauan berbenah, dan desain program yang tepat sasaran.

C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN

Standar Operasional Prosedur (SOP) PAD disusun sebagai pedoman teknis pelaksanaan inovasi
pengelolaan arsip di lingkungan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Yapen, khususnya untuk
memastikan ketersediaan arsip yang autentik, terpercaya, dan dapat diakses dengan cepat. SOP ini
bertujuan untuk menjamin seluruh proses pengelolaan arsip berjalan secara sistematis, efisien, dan
sesuai kaidah kearsipan nasional. SOP ini juga menjadi referensi dalam memperkuat akuntabilitas
kinerja organisasi serta dapat direplikasi di OPD lainnya, termasuk instansi swasta dan lembaga
non-pemerintah, guna mendorong budaya tertib arsip di seluruh lini pemerintahan.

Ruang lingkup SOP PAD mencakup pelaksanaan monitoring arsip aktif dan inaktif, pembinaan
teknis kepada pengelola arsip di setiap OPD, pengawasan terhadap prosedur penataan dan
pemindahan arsip, hingga pemenuhan standar retensi dan penyimpanan jangka panjang. SOP ini
juga mengatur peran dan tanggung jawab masing-masing pihak: Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan sebagai koordinator teknis dan pengawas mutu kearsipan; OPD sebagai pencipta arsip
sekaligus pengelola; serta lembaga arsip daerah sebagai pusat penyimpanan permanen. Prinsip
keterpaduan, keberlanjutan, dan kepatuhan terhadap peraturan menjadi landasan utama
pelaksanaan prosedur ini.



Tahapan utama dalam SOP PAD meliputi:

1.

Monitoring dan Inventarisasi Arsip di OPD
Dinas Kearsipan melakukan identifikasi dan pemetaan terhadap volume, jenis, serta
kondisi fisik arsip pada setiap unit kerja. Hasil pemantauan ini menjadi dasar penyusunan
strategi penataan dan prioritas intervensi. Petugas mencatat kondisi penyimpanan,
kesesuaian klasifikasi, serta potensi kerusakan atau kehilangan arsip.

Pembinaan dan Pendampingan Pengelola Arsip
Dinas melakukan pelatihan kepada pengelola arsip di OPD, mencakup pemahaman
klasifikasi arsip, sistem penataan dan pelabelan, penggunaan daftar arsip dinamis, serta
penerapan jadwal retensi arsip (JRA). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kompetensi
SDM dalam melaksanakan tugas pengarsipan sesuai standar nasional.

Pengawasan dan Evaluasi Tata Kelola Arsip
Pengawasan dilakukan melalui kunjungan berkala dan pemeriksaan kesesuaian praktik di
lapangan dengan pedoman teknis yang berlaku. Evaluasi dilakukan terhadap aspek
keteraturan arsip, keamanan penyimpanan, serta kesiapan pemindahan ke lembaga
kearsipan daerah. Setiap OPD diwajibkan menyusun laporan pengelolaan arsip secara
berkala.

Pemindahan  Arsip  dari Unit Kerja ke Lembaga  Kearsipan
Arsip yang telah memenuhi syarat untuk diserahkan sesuai JRA dipindahkan dari OPD ke
lembaga kearsipan. Proses ini mengikuti tata cara serah terima arsip, dokumentasi berita
acara, dan penyesuaian database kearsipan. Tujuannya untuk menjamin keberlangsungan
penyimpanan serta kesiapan arsip digunakan sebagai bukti pertanggungjawaban.
Pelaporan dan Penyusunan Database Arsip Terintegrasi
Setiap proses dicatat dalam format log pelaksanaan, yang mencakup data arsip, tindakan
penataan, serta catatan rekomendasi tindak lanjut. Data tersebut dimasukkan dalam sistem
informasi kearsipan yang dikelola Dinas Perpustakaan dan Kearsipan. Hal ini untuk
memastikan bahwa informasi arsip dapat diakses kembali dengan mudah dan akurat.

SOP ini mengedepankan prinsip efisiensi, transparansi, dan kesinambungan. Dengan pendekatan
terstruktur, PAD mampu menjawab tantangan klasik dalam pengelolaan arsip seperti tumpukan
tidak tertata, kehilangan dokumen penting, hingga beban pencarian manual yang memakan waktu.
Melalui prosedur ini, arsip tidak hanya dipandang sebagai dokumen mati, tetapi sebagai alat
strategis penguat tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan profesional.

Dengan diterapkannya SOP ini, inovasi PAD bertransformasi menjadi sistem pelayanan kearsipan
yang terstandarisasi dan terukur. SOP memungkinkan terciptanya budaya kerja yang menghargai
pentingnya dokumentasi, sekaligus meningkatkan kinerja birokrasi melalui akses informasi yang
lebih cepat dan tertata. Penerapan SOP ini juga menjadi tolok ukur kesiapan Kabupaten Kepulauan
Yapen dalam mewujudkan reformasi birokrasi berbasis data dan akuntabilitas, selaras dengan
amanat Undang-Undang Kearsipan dan visi tata kelola pemerintahan modern.
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Inovasi PAD menegaskan bahwa pengelolaan arsip yang baik bukan sekadar urusan administratif,
melainkan bagian integral dari tata kelola pemerintahan yang akuntabel, efisien, dan transparan.
Di tengah kompleksitas kerja birokrasi dan keterbatasan sumber daya di berbagai OPD, PAD hadir
sebagai jawaban terhadap tantangan pengelolaan arsip yang kerap diabaikan. Melalui pendekatan
bertahap dan sistematis, inovasi ini membuktikan bahwa penyelenggaraan kearsipan dapat
ditingkatkan tanpa harus menunggu anggaran besar, cukup dengan komitmen, pembinaan yang
berkelanjutan, dan kemauan untuk berubah.

Program ini telah menciptakan ekosistem kerja baru yang lebih tertib dan sadar akan pentingnya
dokumentasi sebagai bukti pertanggungjawaban dan dasar pengambilan keputusan. PAD bukan
hanya soal menata berkas, tetapi juga membangun budaya kerja yang menghargai jejak
administrasi, sejarah organisasi, dan legalitas informasi. Dengan arsip yang tertata, pencarian data
menjadi lebih cepat, pekerjaan lebih efisien, dan potensi hilangnya dokumen penting dapat
diminimalisasi secara signifikan.

Namun demikian, untuk memastikan keberlanjutan dan pelembagaan inovasi PAD, dibutuhkan
penguatan dari sisi regulasi internal, integrasi ke dalam rencana kerja tahunan, serta peningkatan
kapasitas SDM pengelola arsip. Perlu pula disiapkan sistem informasi kearsipan sederhana namun
andal yang dapat membantu pengawasan dan pelaporan secara digital. Dengan demikian, PAD
dapat melangkah lebih jauh dari sekadar program sektoral menjadi bagian dari reformasi birokrasi
yang sesungguhnya.

Keterlibatan aktif dari seluruh unit kerja sangat penting agar inovasi ini tidak hanya berjalan karena
dorongan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan semata, tetapi menjadi tanggung jawab bersama
seluruh pemangku kepentingan. Kolaborasi lintas sektor antara SKPD, pemerintah kampung, dan
lembaga pendidikan juga dapat mendorong replikasi praktik baik ini ke berbagai lini pemerintahan,
bahkan hingga ke desa dan organisasi masyarakat.

Akhirnya, PAD adalah refleksi dari komitmen Pemerintah Kabupaten Kepulauan Yapen dalam
menjadikan arsip sebagai pilar pembangunan birokrasi modern. Lewat inovasi ini, kehadiran
negara terasa nyata dalam menjamin keteraturan informasi dan pelayanan publik yang lebih
bermutu. Dengan terus memperkuat inovasi ini secara kelembagaan dan teknis, PAD berpeluang
menjadi model pengelolaan arsip dinamis daerah yang bisa diadopsi secara luas di seluruh
Indonesia.



KABUPATEN
KEPULAUAN YAPEN




